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ABSTRAK 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui potensi Desa Pangpong melalui pemanfaatan lahan 
sebagai tempat untuk bercocok tanam (pertanian) untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dan pendapatan desa. Dari hasil dan diskusi dapat disimpulkan bahwa pentingnya menggali 
potensi desa ini sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat desa dengan cara bercocok tanam. 
Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini adalah menumbuhkan semangat para warga desa 
untuk memanfaatkan lahan yang ada sebagai tempat bercocok tanam, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, dan meningkatkan pendapatan desa. Metode penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah melalui berbagai 
kegiatan, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan salah satu warga pemilik lahan 
dan perangkat desa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bercocok tanam mampu 
meningkatkan kesejahteraan warga dan meningkatkan pendapatan desa. 
KATA KUNCI: Bercocok Tanam, Kesejahteraan Masyarakat, Pendapatan Desa 

 

ABSTRACT 
This paper aims to explore the potential of Pangpong Village through land utilization for farming to 
enhance the community's welfare and the village's income. From the results and discussions, it can 
be concluded that it is crucial to tap into the village's potential to fulfill the rural community's needs 
through farming activities. The objectives of this research include fostering enthusiasm among 
villagers to utilize available land for farming, improving community welfare, and increasing the 
village's income. The research methodology employed a qualitative descriptive approach. Data 
collection techniques involved various activities such as interviews, observations, and documentation 
with a landowner and village officials. The findings indicate that farming contributes to enhancing 
the welfare of residents and boosting the village's income. 
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PENDAHULUAN 

Desa memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
menghasilkan pendapatan desa. Beragam potensi desa dapat dijadikan sebagai daya tarik sumber 
pembangunan yang dapat dimanfaatkan dengan seoptimal mungkin pihak yang berwenang demi 
kemajuan pembangunan yang merata, (Nursetiawan, 2018). Pembangunan desa dan kawasan 
desa merupakan suatu faktor dalam meningkatkan kesejahteraan atau mengentaskan kemiskinan, 
pembangunan daerah dan mengurangi kesenjangan antar daerah, (Soleh, 2017). Dalam 
membangun dan mengembangkan potensi desa, pihak-pihak yang berwenang seperti kepala 
desa dan perangkat desa harus mengetahui dahulu bagaimana cara dalam mengembangkan 
potensi desa, (Saputra et al., 2019). Desa dituntut untuk mandiri dalam mengelola 
pemerintahannya terutama dalam pengelolaan keuangan dan tidak menunggu transfer dana dari 
pusat, (Saputra et al., 2019). Bukti kemandirian desa dapat dilihat dari pendapatan asli desanya 
yang berarti desa telah menghasilkan sendiri pemasukan untuk desanya dan tidak bergantung 
pada pusat, (Saputra et al., 2019).  

Sejak tahun 2019, dunia digemparkan dengan adanya pandemi yaitu COVID-19. Pandemi 
ini membawa dampak yang sangat menyakitkan bagi sebagian besar masyarakat di dunia. Hal 
tersebut terjadi karena banyaknya masyarakat yang kehilangan nyawa. Berdasarkan data dari 
WHO, korban meninggal dunia akibat COVID-19 sebanyak 16,6 juta orang selama kurun waktu 
2020-2021, (CNBC INDONESIA). Selain itu, dampak akibat COVID-19 yaitu perekonomian 
masyarakat yang menurun, akibat perekonomian menurun maka kesejahteraan masyarakat pun 
menurun tidak hanya masyarakat di Indonesia saja tapi bahkan masyarakat dunia juga merasakan 
dampak tersebut, (Kurniasih, 2020). Sistem perekonomian merupakan suatu sistem yang 
digunakan suatu negara dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki, tetapi sejak adanya 
pandemi negara mengalami krisis, (PH et al., 2020). Tidak hanya kesehatan dan perekonomian 
saja yang menjadi korban COVID-19, tetapi juga kehidupan sosial masyarakat juga terkena 
dampaknya, (Vivi Gorahe et al., 1967). 

Selain itu, pada saat ini dunia industri global memasuki era baru yang biasa disebut 
Revolusi Industri 4.0 (https://jendela.kemdikbud.go.id/v2/fokus/detail/sekilas-pandang-revolusi-
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industri-4-0). Revolusi Industri 4.0 juga dikenal dengan sebutan “Internet Of Things”. Dimana pada 
era ini, semua kegiatan dilakukan menggunakan mesin berkembang dengan sangat pesat. 
Revolusi industri ini membawa dampak positif maupun negatif bagi masyarakat apalagi bagi 
masyarakat desa. Sebagai salah satu sektor industri utama di Indonesia, industri pertanian dalam 

mempunyai posisi yang dominan dalam pembangunan sosial ekonomi, (Nugraha et al., 
2020). Aktivitas pertanian memiliki hubungan sangat erat dengan tanah dan tanaman seperti 
bercocok tanam, dan pengerjaan lahan sawah, (Ferdi, 2020). Namun, terdapat beberapa desa yang 
tidak terpengaruh oleh adanya Revolusi Industri 4.0 ini (Yunita et al., 2018). Adanya Revolusi 
Industri 4.0 ini juga membuat para pemuda-pemudi desa meninggalkan desanya demi mencari 
pekerjaan yang penghasilannya lebih menjanjikan sehingga desa menjadi tertinggal dan tidak 
berkembang. Adanya Revolusi Industri 4.0 sekaligus pandemi COVID-19 ini mengakibatkan para 
pemuda-pemudi desa kesulitan dalam mengoperasikan teknologi dan internet, (Randi et al., 
2021). Hal ini disebabkan karena adanya program pemerintah seperti lockdown yang 
mengharuskan pelajar dan mahasiswa berada dirumah dan belajar secara daring. 

 Berdasarkan data dari BNPB dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2022 ini kondisi 
negara sudah semakin membaik, pandemi COVID-19 pun sudah semakin menurun. Masyarakat 
sudah mulai kembali melakukan aktivitas seperti biasa. Namun, perekonomian negara masih harus 
diperjuangkan dan pada saat ini Indonesia sedang memiliki program pemulihan pasca pandemi 
yaitu PEN (Pemulihan Ekonomi Nasional), (Pemulihan & Nasional, 2020). Program PEN ini 
diharapkan bisa membangkitkan kembali ekonomi UMKM dan meningkatkan kinerja UMKM agar 
terus berkontribusi dalam perekonomian Indonesia, (Pemulihan & Nasional, 2020). Desa yang 
memiliki potensi yang cukup besar diharap mampu mendukung program ini dan berkontribusi 
dalam perekonomian Indonesia. Dengan adanya istilah desa mandiri diharap menjadi motivasi 
bagi desa-desa yang ada di Indonesia untuk menggali potensi desanya agar dapat berkontribusi 
dalam membangkitkan perekonomian negara. 

 Berdasarkan pernyataan dari salah satu perangkat Desa Pangpong yang 
menyatakan bahwa banyaknya warga Desa Pangpong yang keluar dari desa karena mencari 
pekerjaan diluar yang lebih menjanjikan dan tujuan kepala desa dan perangkat desa adalah 
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menahan warga desa agar tetap berada di desa untuk mengelola desa sehingga menghasilkan 
suatu penghasilan yang tidak kalah besarnya jika bekerja diluar desa. Oleh karena itu, penulis 
merancang kegiatan bercocok tanam dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) 
pengabdian kepada masyarakat dengan tema kebangkitan sosial ekonomi untuk memecahkan 
suatu masalah mengenai potensi desa di Desa Pangpong. Program ini merupakan suatu program 
yang disarankan oleh salah satu perangkat desa agar para warga desa tidak meninggalkan desa 
dan mencari pekerjaan diluar desa tersebut. 

STUDI PUSTAKA 

Pengertian Pertanian  

Pertanian adalah sebagai suatu usaha untuk mengadakan suatu ekosistem buatan yang 
bertugas menyediakan bahan makanan bagi manusia. Dalam arti sempit pertanian adalah 
“bercocok tanam”. Pertanian dalam arti luas meliputi pertanian tanaman, perkebunan, perikanan, 
peternakan dan kehutanan, (Intenwulandini, 2013). Pertanian sebagai sumber kehidupan manusia 
karena dari pertanian lapangan kerja akan terbentuk, (Intenwulandini, 2013). Di Indonesia terdapat 
berbagai sistem pertanian yang berbeda, yaitu sistem ladang, sistem tegal pekarangan, sistem 
sawah dan sistem perkebunan, (Intenwulandini, 2013). Dalam mengerjakan tanah pertanian, 
petani menggunakan peralatan sederhana berupa pacul, bajak, garu, dan parang (Intenwulandini, 
2013). Ternak merupakan tenaga pembantu yang paling penting untuk mengolah tanah yaitu 
untuk membajak tanah pertanian, (Intenwulandini, 2013). Namun pada saat ini, era revolusi 
industri tepatnya dimana alat-alat tradisional dan hewan ternak tidak digunakan lagi digantikan 
oleh mesin-mesin canggih yang membantu para petani.  

Pengaruh Pertanian terhadap Kesejahteraan Masyarakat dan Pendapatan Desa 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengurus 
rumah tangganya sendiri (otonomi daerah) berdasarkan hak asal-usul dan adat-istiadat yang 
diakui dalam Pemerintahan Nasional, (Zunaidah et al., 2021). Bagi banyak orang Indonesia yang 
tinggal di desa dan bekerja di sektor pertanian, akses lahan dianggap instrumental bagi 
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kesejahteraan mereka, (Krishnamurti et al., 2019). Bertani adalah kehidupan pokok rakyat dan 
pemerintah akan memperoleh sumber penerimaan dari pertanian. Penerimaan negara terdiri atas 
pembayaran innatura dan jasa tenaga kerja petani (Intenwulandini, 2013). Adanya lahan desa baik 
dalam jumlah yang cukup besar maupun terbatas, apabila digunakan atau dikelola untuk 
keuntungan maka akan dianggap sangat berguna untuk meningkatkan kondisi ekonomi, 
(Krishnamurti et al., 2019). Pekarangan merupakan potensi dalam mencukupi kebutuhan hidup 
petani atau pemiliknya, bahkan kalau dikembangkan secara baik akan sangat bermanfaat seperti 
kesejahteraan masyarakat sekitar, dan pemenuhan kebutuhan pasar (Jayaputra et al., 2020). 
Pekarangan yang berada di sekitar rumah dapat memberi tambahan hasil berupa bahan makanan 
seperti buah dan sayur, kayu dan lain sebagainya, (Jayaputra et al., 2020).  

Pembangunan pedesaan harus dilakukan dengan pendekatan yang sesuai dengan sifat 
dan cirinya (Syahza & Suarman, 2018). Pembangunan pedesaan memiliki beberapa upaya , dimana 
upaya satu dengan lain saling berkaitan dan menjadi strategi pokok pembangunan pedesaan 
yaitu melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat desa, peningkatan kualitas sumberdaya 
manusia pedesaan untuk meningkatkan dan memperkuat produktivitas serta daya saing, 
melakukan pembangunan prasarana di pedesaan, dan membangun kelembagaan pedesaan baik 
yang formal maupun nonformal (Syahza & Suarman, 2018). 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan metode observasi, penelitian di lapangan, wawancara dan dokumentasi. Penelitian 
deskriptif kualitatif  merupakan metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan 
dijabarkan secara deskriptif dan bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, 
menerangkan,menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti 
dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian. 
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah mencari data dengan cara observasi yaitu mencari data 
dengan mengamati atau memperhatikan objek yang akan diteliti atau fenomena sosial yang akan 
diteliti. Kemudian penulis melakukan penelitian lapangan yakni dengan cara mencari data secara 
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langsung dengan bertanya kepada masyarakat Desa Pangpong dan beberapa perangkat desa 
terkait dengan masalah apa yang sedang dihadapi mengenai potensi desa. Setelah mengetahui 
masalah apa yang sedang dihadapi, penulis memulai mencari solusi dan membuat program 
bercocok tanam ini dan atas saran dari salah satu perangkat desa Pangpong. 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Pangpong, Kecamatan Labang, Kabupaten 
Bangkalan, Jawa Timur. Penulis memutuskan untuk merancang program kerja berkaitan dengan 
bercocok tanam setelah mengetahui permasalahan yang ada yaitu kurangnya memanfaatkan 
lahan di Desa Pangpong. Teknik yang digunakan penulis dalam pelaksanaan program kerja adalah 
praktik bercocok tanam yang dilakukan di salah satu lahan milik warga Desa Pangpong tepatnya 
di Dusun Nyiur, Desa Pangpong. Tanaman yang ditanam adalah tanaman yang dapat dikonsumsi, 
diolah dan dijual yaitu buah naga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Universitas Trunojoyo Madura dengan tema 
“Kebangkitan Sosial Ekonomi” dilakukan di Desa Pangpong, Kecamatan Labang, Kabupaten 
Bangkalan. Dalam pelaksanaannya, penulis melakukan program kerja bercocok tanam dengan 
memanfaatkan lahan salah satu warga Desa Pangpong. Penulis melakukan kegiatan bercocok 
tanam dengan melakukan praktik menanam pada lahan salah satu warga dan sebelumnya sudah 
mendapatkan perizinan dari Kepala Desa dan pemilik lahan. Sebelum kegiatan tersebut dilakukan, 
penulis mencari informasi tentang tanaman-tanaman yang cocok untuk Desa Pangpong dan yang 
bernilai jika dijual serta bisa diolah kembali menjadi makanan atau minuman. Hal ini dilakukan 
agar penulis tidak salah dalam melakukan praktik bercocok tanam tersebut dan agar membawa 
dampak yang positif bagi warga Desa Pangpong. Setelah mencari informasi tentang kondisi dan 
keadaan di Desa Pangpong terkait program kerja bercocok tanam ini, penulis melakukan survei 
secara langsung ke rumah warga yang bersangkutan dan melakukan wawancara. 
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Gambar 1.1 Melakukan survei lahan dan wawancara 

Setelah melakukan wawancara, kami mendapat informasi bahwa sebelumnya lahan warga 
tersebut ditanami pohon singkong dan warga tersebut juga memiliki usaha menjual bunga-bunga 
seperti pohon bunga mawar dan lainnya. Selain itu, keinginan dari warga yang bersangkutan sama 
dengan tujuan penulis yaitu menanam pohon buah naga. Hari berikutnya, penulis dan anggota 
kelompok lainnya membersihkan lahan yang ada karena banyak ditanami rumput liar. Kegiatan 
ini dilakukan pada sore hari yang berlokasi di Dusun Nyiur, Desa Pangpong. 

    
Gambar 1.2 Pembersihan lahan dari rumput liar 

Setelah pembersihan lahan dari rumput liar, hari berikutnya penulis dan anggota kelompok 
mulai melakukan penanaman batang buah naga bersama-sama. Batang buah naga yang penulis 
tanam kurang lebih sebanyak 15 batang buah naga. Tidak hanya penulis dan anggota kelompok 



Vol. 1, No. 1 : 2024 Hlm.37-48
DOI: hƩps://doi.org/10.52620/jpmk

ISSN 3031-8971

44 

saja yang melakukan kegiatan ini namun ada beberapa warga desa yang juga membantu penulis 
serta anggota kelompok. 

  
Gambar 1.3 Proses penanaman batang buah naga 

Proses penanaman selesai dalam satu waktu, kemudian di hari berikutnya penulis 
melakukan perawatan dengan cara menyirami batang-batang buah naga yang telah ditanam agar 
buah naga tumbuh sehat dan cepat berbuah. 

 
Gambar 1.4 Penyiraman batang buah naga 

Selain itu, setelah penyiraman dilakukan batang buah naga diberi sebuah alat tetes otomatis 
dimana alat tersebut memudahkan warga yang merawat buah naga dalam melakukan penyiraman 
dan tidak perlu khawatir apabila pemilik lahan tidak ada di rumah. 
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Gambar 1.5 Penyiraman menggunakan alat tetes otomatis  

Buah naga hampir sama dengan kaktus dan tanaman gurun lainnya, syarat tumbuh buah 
naga adalah di dataran rendah hingga menengah. Terdapat berbagai jenis buah naga dan daerah 
yang cocok untuk budidaya buah naga antara lain :  

 Buah naga dengan daging putih atau Hylocereus Undatus, dapat tumbuh baik di 
ketinggian kurang dari 300 mdpl. 

 Buah naga berdaging merah atau Hylocereus Costaricensis dapat tumbuh baik di 
ketinggian 0-100 mdpl. 

 Buah naga yang berkulit kuning dan daging putih tanpa sisik atau Selenicereus 
Megalanthus ini dapat tumbuh baik di daerah dingin dengan ketinggian lebih dari 800 
mdpl. 

Dari jenis buah naga dan lokasi yang cocok untuk budidaya buah naga, Desa Pangpong 
cocok untuk budidaya buah naga. Bibit buah naga bisa didapat dengan dua cara yaitu dengan 
cara generatif dan vegetatif. Generatif merupakan suatu cara pembibitan yang dilakukan dengan 
menggunakan biji. Sedangkan, vegetatif merupakan suatu cara pembibitan yang dilakukan 
dengan menggunakan batang buah naga yang di stek dan untuk memperoleh hasil yang cepat, 
gunakanlah cara vegetatif. Terdapat hal yang harus diperhatikan dalam menanam buah naga agar 
mendapatkan hasil maksimal yang menggunakan media tanah antara lain pembuatan tiang panjat 
dan pengolahan tanah.  
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 Pembuatan tiang panjat yang digunakan untuk penopang buah naga karena buah naga 
ini merupakan jenis tanaman merambat 

 Pengolahan tanah dimana tanah, pasir dan pupuk dicampur dengan ukuran 1:1 dan 
ditambah dengan kapur untuk menambah kalsium bagi tanaman.   

Selain itu, terdapat cara-cara perawatan buah naga antara lain penyerbukan, pemupukan, 
penyiraman, dan pemangkasan. Dalam tahap panen, saat tanaman sudah berusia 10-12 bulan dari 
masa tanam, maka tanaman itu sudah siap untuk dipanen. Buah mulai dapat dipanen ketika 
berumur 50 hari sejak masa penyerbukan dengan ciri-ciri kulit buah telah berwarna merah 
mengkilap. Usia produktif tanaman buah naga yang dapat mencapai 15-20 tahun, pemanenan 
selanjutnya dapat dilakukan secara berkala dengan musim panen terbesar antara bulan 
September hingga Maret. 

SIMPULAN 
Banyaknya warga Desa Pangpong yang keluar dari desa karena mencari pekerjaan diluar 

yang lebih menjanjikan dan tujuan kepala desa dan perangkat desa adalah menahan warga desa 
agar tetap berada di desa untuk mengelola desa sehingga menghasilkan suatu penghasilan yang 
tidak kalah besarnya jika bekerja diluar desa. Oleh karena itu, penulis merancang kegiatan 
bercocok tanam dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) pengabdian kepada 
masyarakat dengan tema kebangkitan sosial ekonomi untuk memecahkan suatu masalah 
mengenai potensi desa di Desa Pangpong. Program ini mampu membantu masyarakat desa dan 
Desa Pangpong sendiri dalam meningkatkan kesejahteraan dan menghasilkan pendapatan asli 
desa (PAD) agar menjadi desa yang mandiri dalam perekonomian serta membantu program 
pemerintah untuk membangkitkan perekonomian negara. 
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